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This study aims to analyze effective Civic Education (PKn) learning strategies to 
enhance tolerance among elementary school (SD) students in multicultural 
societies. Using a library research method with qualitative content analysis, the 
research examines academic literature, including journals, books, and policy 
documents published within the last five years. The subjects of the study are PKn 
learning strategies, while the objects focus on methods, models, and media that 
foster tolerance. Data were collected through systematic searches on Google 
Scholar, ERIC, and Sinta using keywords such as "PKn learning strategies," 
"elementary student tolerance," and "multicultural education," then analyzed 
through content analysis and comparative studies. The findings indicate that 
interactive strategies—such as role-playing, project-based learning, and digital 
media integration—significantly improve students' multicultural understanding and 
tolerance. The study concludes that teacher training, curriculum revision 
emphasizing inclusive content, and community collaboration are essential for 
optimizing tolerance education. Further empirical research is recommended to test 
these strategies in diverse classroom settings.   
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) yang efektif untuk meningkatkan toleransi siswa Sekolah 
Dasar (SD) dalam masyarakat multikultural. Menggunakan metode penelitian 
kepustakaan (library research) dengan analisis konten kualitatif, penelitian 
mengkaji literatur akademik seperti jurnal, buku, dan dokumen kebijakan terbitan 
lima tahun terakhir. Subjek penelitian adalah strategi pembelajaran PKn, 
sedangkan objeknya berfokus pada metode, model, dan media penanaman 
toleransi. Data dikumpulkan melalui penelusuran sistematis di Google Scholar, 
ERIC, dan Sinta dengan kata kunci seperti "strategi pembelajaran PKn," "toleransi 
siswa SD," dan "pendidikan multikultural," lalu dianalisis melalui analisis konten 
dan studi komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi interaktif—
seperti role-playing, pembelajaran berbasis proyek, dan integrasi media digital—
signifikan meningkatkan pemahaman multikultural dan toleransi siswa. Simpulan 
penelitian menekankan pentingnya pelatihan guru, revisi kurikulum berbasis 
inklusivitas, dan kolaborasi komunitas untuk optimalisasi pendidikan toleransi. 
Penelitian lanjutan secara empiris direkomendasikan untuk menguji strategi ini di 
berbagai konteks kelas. 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar (SD) memegang peran krusial dalam membentuk 

karakter siswa, terutama dalam konteks masyarakat multikultural seperti Indonesia (Saputra, 2021). Namun, 
fenomena intoleransi di kalangan siswa SD masih sering terjadi, seperti kasus bullying atas dasar perbedaan agama 
atau etnis yang dilaporkan di beberapa sekolah (Kemdikbud, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran PKn yang ada belum sepenuhnya efektif dalam menanamkan nilai-nilai toleransi. Padahal, toleransi 
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merupakan fondasi penting bagi terciptanya kerukunan dalam masyarakat yang majemuk (Banks, 2020). Oleh 
karena itu, penelitian ini berfokus pada eksplorasi strategi pembelajaran PKn yang dapat meningkatkan toleransi 
siswa SD. 

Konteks sosial Indonesia yang multikultural menuntut pendekatan pendidikan yang inklusif dan sensitif 
terhadap keragaman (UNESCO, 2021). Sayangnya, praktik pembelajaran PKn di banyak SD masih cenderung 
tekstual dan kurang mengakomodasi realitas sosial siswa (Parker, 2019). Misalnya, studi oleh Wijayanti (2020) 
menemukan bahwa 60% guru PKn di SD masih mengandalkan metode ceramah tanpa melibatkan diskusi interaktif 
tentang isu-isu multikultural. Akibatnya, siswa kurang terlatih untuk menghargai perbedaan. Padahal, masa SD 
adalah periode kritis dalam pembentukan sikap sosial anak (Santrock, 2022). 

Isu intoleransi di kalangan anak-anak semakin mengemuka seiring dengan maraknya konten radikal di media 
sosial yang mudah diakses siswa (Livingstone et al., 2021). Survei oleh PPIM UIN Jakarta (2023) mengungkapkan 
bahwa 30% siswa SD terpapar pesan-pesan diskriminatif melalui platform digital. Dampaknya, beberapa siswa 
menunjukkan sikap prasangka terhadap teman yang berbeda keyakinan. Kondisi ini mempertegas urgensi 
penguatan pendidikan toleransi melalui PKn. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana strategi pembelajaran yang 
adaptif dapat menangkal dampak negatif media sosial terhadap sikap siswa. 

Tinjauan penelitian terdahulu mengungkap beberapa kesenjangan. Pertama, studi oleh Darmawan (2020) 
mengevaluasi penggunaan role-playing dalam PKn dan menemukan peningkatan toleransi siswa, namun 
penelitiannya terbatas pada sekolah perkotaan. Kedua, penelitian Firdaus (2021) menguji pendekatan berbasis 
proyek multikultural, tetapi fokusnya hanya pada aspek kognitif tanpa mengukur perubahan sikap jangka panjang. 
Ketiga, studi Lestari (2022) menganalisis integrasi cerita multikultural dalam PKn, namun tidak membahas peran 
guru dalam mengelola dinamika kelas yang beragam. Ketiga penelitian tersebut belum menyentuh kombinasi 
strategi inovatif dengan evaluasi holistik (afektif, kognitif, dan psikomotorik). 

Penelitian ini akan mengisi kesenjangan tersebut dengan merancang model pembelajaran PKn yang 
menggabungkan role-playing, diskusi reflektif, dan media digital interaktif. Inovasi ini diharapkan tidak hanya 
meningkatkan pemahaman siswa tentang multikulturalisme tetapi juga membentuk kebiasaan berpikir kritis dan 
empati sosial. Selain itu, studi ini akan melibatkan sekolah di wilayah urban dan rural untuk memastikan relevansi 
strategi dalam berbagai konteks geografis. Pendekatan ini belum pernah diuji secara komprehensif dalam penelitian 
sebelumnya. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi strategi pembelajaran PKn yang efektif untuk meningkatkan 
toleransi siswa SD, (2) menganalisis dampak strategi tersebut terhadap sikap siswa dalam interaksi multikultural, 
dan (3) mengembangkan model pembelajaran inovatif yang dapat diadopsi oleh guru PKn. Manfaat penelitian 
mencakup sumbangan teoritis dalam pengembangan metode pendidikan multikultural serta manfaat praktis berupa 
pedoman bagi guru dan pembuat kebijakan dalam merancang kurikulum PKn yang responsif terhadap keragaman. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif untuk menganalisis 
strategi pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam meningkatkan toleransi siswa SD di masyarakat 
multikultural. Subjek penelitian berupa literatur akademik seperti jurnal, buku, laporan penelitian, dan dokumen 
kebijakan pendidikan terkait pembelajaran PKn dan pendidikan multikultural, sedangkan objek 
penelitian difokuskan pada strategi pembelajaran, metode, dan model yang efektif dalam menumbuhkan sikap 
toleransi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis di database akademik seperti Google 
Scholar, ERIC, dan Sinta dengan kata kunci "strategi pembelajaran PKn," "toleransi siswa SD," dan "pendidikan 
multikultural," kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi seperti publikasi 5 tahun terakhir dan relevansi 
dengan konteks Indonesia. Teknik analisis data mengacu pada metode analisis konten (content analysis) dari Miles 
et al. (2018) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diperkuat dengan analisis 
komparatif untuk mengidentifikasi pola dan kesenjangan dari temuan penelitian terdahulu. Penelitian ini juga 
mengadopsi kerangka teoritis dari Banks (2020) tentang pendidikan multikultural untuk mengkategorikan temuan 
ke dalam dimensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dengan 
membandingkan hasil analisis dari berbagai literatur dan diskusi dengan pakar pendidikan kewarganegaraan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teori Pendidikan Multikultural dan Relevansinya dengan Pembelajaran PKn 

Pendidikan multikultural, menurut Banks (2020), merupakan pendekatan pembelajaran yang mengakui dan 
menghargai keragaman budaya, agama, dan etnis dalam proses pendidikan. Teori ini relevan dengan pembelajaran 
PKn karena PKn bertujuan membentuk warga negara yang demokratis dan toleran (Banks, 2020). Dalam konteks 
Indonesia yang multikultural, pembelajaran PKn harus mengintegrasikan nilai-nilai pluralisme agar siswa dapat 
hidup harmonis dalam perbedaan (Zamroni, 2021). Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan multikultural 
dalam PKn dapat mengurangi prasangka dan meningkatkan empati siswa terhadap perbedaan (Parekh, 2019). 
Peran Strategi Pembelajaran Interaktif dalam Meningkatkan Toleransi 

Strategi pembelajaran interaktif seperti diskusi kelompok, role-playing, dan proyek kolaboratif terbukti 
efektif dalam menumbuhkan toleransi (Lickona, 2022). Hasil analisis menunjukkan bahwa metode role-
playing membantu siswa memahami perspektif orang lain, sementara diskusi terbuka tentang isu multikultural 
meningkatkan kesadaran kritis (Dewey, 2021). Penelitian oleh Darmawan (2020) mengonfirmasi bahwa siswa yang 
terlibat dalam simulasi konflik multikultural menunjukkan peningkatan signifikan dalam sikap toleransi 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
Integrasi Media Digital dalam Pembelajaran PKn untuk Generasi Z 

Generasi Z yang akrab dengan teknologi membutuhkan pendekatan pembelajaran yang inovatif. Studi oleh 
Livingstone et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan video interaktif, game edukasi, dan platform diskusi 
online dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam topik multikultural. Namun, tantangannya adalah memastikan 
konten digital yang digunakan bebas dari bias dan mengandung nilai-nilai inklusivitas (Jenkins, 2022). Penelitian ini 
menemukan bahwa guru yang mengombinasikan media digital dengan refleksi kritis berhasil meningkatkan 
pemahaman siswa tentang pentingnya toleransi (Kemdikbud, 2023). 
Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Sikap Toleransi 

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) yang melibatkan siswa dalam kegiatan kolaboratif dengan tema 
multikultural terbukti efektif (Firdaus, 2021). Misalnya, proyek "Kenali Budaya Temanku" di mana siswa 
mewawancarai teman dari latar belakang berbeda meningkatkan rasa saling menghargai (Saputra, 2021). Teori 
konstruktivisme Vygotsky (2020) mendukung pendekatan ini karena siswa belajar melalui interaksi sosial dan 
pengalaman langsung. 
Peran Guru sebagai Fasilitator dalam Pembelajaran Toleransi 

Guru memegang peran sentral dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif (Gay, 2022). Penelitian 
ini menemukan bahwa guru yang menerapkan pendekatan dialogis—di mana siswa diajak berdiskusi tentang isu-
isu sensitif dengan cara terbuka—lebih berhasil menanamkan nilai toleransi (Freire, 2021). Namun, masih banyak 
guru yang kurang terlatih dalam mengelola dinamika kelas multikultural (Wijayanti, 2020). Pelatihan guru tentang 
pedagogi kritis dan manajemen konflik diperlukan untuk mendukung strategi ini (Noddings, 2023). 
Evaluasi Pembelajaran Toleransi: Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik 

Pembelajaran toleransi harus diukur secara holistik, mencakup pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan 
perilaku (psikomotorik) (Krathwohl, 2021). Penelitian ini menemukan bahwa sekolah yang menggunakan penilaian 
portofolio dan observasi partisipatif lebih efektif dalam mengevaluasi perkembangan toleransi siswa dibandingkan 
tes tertulis (Anderson, 2022). 
Implikasi Kebijakan: Integrasi Pendidikan Toleransi dalam Kurikulum Nasional 

Temuan penelitian ini mendorong perlunya revisi kurikulum PKn untuk memasukkan konten multikultural 
yang lebih kuat (UNESCO, 2021). Rekomendasi kebijakan meliputi: 1) Pengembangan modul PKn berbasis kearifan 
lokal multikultural. 2) Pelatihan guru dalam metode pembelajaran toleransi. 3) Kolaborasi dengan komunitas 
multikultural untuk pembelajaran kontekstual (Banks, 2020). 
Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Studi Lanjutan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti ketergantungan pada data sekunder dan kurangnya studi 
lapangan langsung. Penelitian lanjutan dapat menggunakan metode mixed-methods untuk menguji efektivitas 
strategi pembelajaran toleransi secara empiris (Creswell, 2022). 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran PKn berbasis pendekatan 

multikultural—seperti metode interaktif (role-playing, diskusi kelompok), integrasi media digital, dan pembelajaran 
berbasis proyek—efektif meningkatkan toleransi siswa SD dalam masyarakat multikultural. Peran guru sebagai 
fasilitator yang menerapkan pedagogi kritis dan penilaian holistik (kognitif, afektif, psikomotorik) turut menentukan 
keberhasilan penanaman nilai toleransi. Temuan ini memperkuat pentingnya revisi kurikulum PKn yang lebih 
inklusif, pelatihan guru dalam pengelolaan kelas multikultural, serta kolaborasi dengan komunitas untuk 
menciptakan pembelajaran kontekstual. Meskipun penelitian ini berbasis literatur, implikasinya mendorong 
perlunya pengujian empiris lebih lanjut untuk mengoptimalkan strategi pembelajaran toleransi yang adaptif dengan 
dinamika masyarakat modern. 
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